[[Volumel|7||Issue||2||Desember||2024||

p-ISSN: 2621-3222

JU[.{NAL RISET I(AJ]AI‘-J 'IjEKNOLO(.;I & LINGKUNGAN e-|SSN: 2621-301)(
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jrktl pp. 261-268

PENGARUH PSIKOSOSIAL ANAK TERHADAP KEMAMPUAN
LITERASI DI PESISIR KABUPATEN SUMBAWA

Syarif Fitriyanto®, Haqqy Rerian Erlangga®’, Muhammad Fauzi®, leke Wulan Ayu®, Darmanto®, Edrial®, M.
Anugerah Puji Sakti’

'Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
2Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
3Fakultas Kesehatan Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
*Program Pascasarjana Magister Agribisnis, Universitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
5Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas Samawa, Sumbawa Besar,Indonesia
"Fakultas Hukum Universitas Samawa, Sumbawa Besar,Indonesia
Penulis Korespondensi: haggy@samawa-university.ac.id

Article Info Abstrak
Article History Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kondisi psikososial terhadap
Received: 01 Desember 2024 kemampuan literasi anak di wilayah pesisir di Kabupaten Sumbawa. Penelitian

. dilaksanakan pada bulan Agustus-November 2024 di 4 Sekolah Dasar dan 1
Revised: 06 Desember 2024 Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Labuhan Badas serta 1 Sekolah Dasar
Published: 30 Desember 2024 dan 1 Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Labuhan Alas.dengan rincian
Keywords sebagai berikut Sekolah Dasar Negeri Badas, Sekolah Dasar Negeri, Empan,
Sekolah Dasar Negeri Kanar, dan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Kecamatan Labuhan Badas dan Sekolah Dasar Negeri Labuhan Alas dan SMK
Negeri 1 Alas. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik accidental sampling, stratified random sampling, dan purposive sampling.
Sedangkan Metode analisis hasil penelitian menggunakan metode analisis
kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan pekerja anak di wilayah kecamatan
Labuhan Badas dan Labuhan Alas terdapat 18 responden (14,3%) dengan kondisi
psikososial di tempat kerja dengan kategori baik, 85 responden (67,5%) dengan
kondisi psikososial di tempat kerja dengan kategori cukup dan 23 responden
(18,2%) dengan kondisi psikososial di tempat kerja dengan kategori kurang.
Hasil tes kemampuan literasi baca tulis, beberapa anak masih berada dalam
kategori baik, namun adapula yang berada dalam kategori buruk. Hasil rata-rata
literasi sains didapat bahwa SMPN 2 Lab.Badas memiliki nilai rata-rata yang
tinggi daripada sekolah yang lain. Sedangkan SDN Kanar memiliki nilai rata-rata
terendah.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim, dengan persentase wilayah laut lebih besar
dibandingkan daratan. Sebagai negara maritim, sebagian masyarakat Indonesia adalah
masyarakat pesisir yang bergantung pada perekonomian kelautan dan perikanan. Penduduk yang
tinggal di daerah pesisir pantai memanfaatkan sumber daya kelautan sebagai sumber mata
pencaharian untuk mencukupi kebutuhan dasar bagi keluarga (BPS, 2023).

Tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga dipandang mempunyai hubungan erat dengan
berbagai persoalan sosial, termasuk berkaitan dengan keberadaan pekerja anak di tengah
kehidupan masyarakat baik di perkotaan ataupun di perdesaan. Hanum (2018) menyebutkan
bahwa pengaruh kondisi ekonomi keluarga lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh
kondisi sosial keluarga terhadap motivasi pekerja anak dalam memberikan bantuan bagi
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keluarga. Walaupun demikian, permasalahan kesejahteraan ekonomi tidak menjadi faktor
tunggal penyebab keberadaan pekerja anak. Sebagaimana dikemukakan oleh White (1994)
bahwa di beberapa negara maju sekalipun yang telah lama mengalami industrialisasi juga
kesejahteraan sosial ekonomi cukup tinggi pun masih menghadapi masalah pekerja anak.
Biasanya, mereka yang merupakan pekerja anak ini bekerja di sektor informal, seperti pertanian,
perikanan, perdagangan, peternakan serta lainnya.

Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi maraknya pekerja anak di Indonesia.
Pertama, meningkatnya angka kemiskinan. Tuntutan biaya hidup, biaya pendidikan anak dan
lainnya. Sehingga mengakibatkan hubungan antara Literasi dengan kualitas yang dimiliki oleh
suatu bangsa. Kualitas suatu bangsa sendiri ditentukan oleh kecerdasan dan pengetahuan yang
merupakan hasil dari ilmu pengetahuan yang didapat (Permatasari, 2015).

Kemampuan literasi ternyata dianggap dapat meningkatkan kehidupan dengan cara
memperluas kemampuan. Hal ini dapat bermanfaat untuk mengurangi kemiskinan,
meningkatkan partisipasi dalam pasar tenaga kerja dan berdampak positif pada kesehatan dan
pembangunan berkelanjutan. Sedangkan psikososial merupakan perubahan emosi, kepribadian
serta hubungan sosial. Di tahap ini anak lebih mudah memahami segi internal dibandingkan
eksternal sehingga dapat memilih apa yang baik bagi dirinya (Potter dan Perry, 2010).

Kemampuan literasi berhubungan dengan kondisi psikososial anak terutama jika
dikaitkan dengan umur maupun jenis kelamin seperti penelitian sebelumnya oleh Robidoux et al.
(2023) yang menyebutkan anak perempuan lebih mudah dalam beradaptasi di bidang membaca
dibandingkan dengan anak laki-laki. Tetapi berbeda dengan penelitian Khasanah et al. (2019)
yang menyebutkan tidak ada hubungan antara psikososial dengan kemampuan literasi dan belajar
anak. Meskipun begitu, beberapa penelitian menyebutkan lingkungan keluarga memiliki
pengaruh besar terhadap psikosial anak karena lingkungan keluarga yang kurang baik akan
menyebabkan perkembangan psikososial anak terganggu. Hal ini karena anak akan menjadi
soerang pemalu, pendiam, bahkan menjadi hiperaktif (Saputro dan Talan, 2017). Penelitian ini
bertujuan melihat pengaruh kondisi psikososial terhadap kemampuan literasi anak di wilayah
pesisir di Kabupaten Sumbawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan tujuh sekolah di dua kecamatan wilayah pesisir Kabupaten
Sumbawa yaitu Kecamatan Labuan Badas dan Kecamatan Labuan Alas. Adapun tujuh sekolah
tersebut adalah SDN Labuhan Badas, SDN Empan, SDN Kanar, SMPN Labuan Badas, SDN
Labu Alas, SMPN 3 Alas dan SMKN 1. Kegiatan dilakasanakan pada Agustus-November 2024.
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik accidental sampling,
stratified random sampling, dan purposive sampling. Penentuan sampel untuk responden
dilakukan menggunakan accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan hal
yang tak terduga vyaitu anak yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti, dapat
menggunakannya sebagai sample. Selanjutnya, Stratified random sampling digunakan untuk
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membagi sampel anak dalam tiga kategori, yaitu: a) pekerja anak usia 5 — 12 tahun; b) pekerja
anak usia 13 — 14 tahun; c) pekerja anak usia 15 — 17 tahun.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dan kualitatif, terdiri dari: 1)
analisis kondisi psikososial pekerja anak dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif; 2)
analisis capaian kemampuan literasi pekerja anak dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif; 3) pengaruh kondisi psikososial terhadap capaian kemampuan literasi pekerja anak
dianalisis menggunakan analisis regresi; dan 4) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keberadaan pekerja anak di wilayah pesisir di analisis dengan menggunakan metode analisis
deskriptif.

Metode analisis deskriptif digunakan untuk untuk menggambarkan data yang telah
terkumpul tanpa membuat generalisasi atau kesimpulan terhadap kondisi psikososial. Metode
analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran kondisi psikososial pekerja anak baik
berbentuk verbal, visual, ataupun numerik. Data-data mengenai karakteistik responden, perilaku
responden dan proses pengambilan keputusan melalui penyebaran kuesioner akan ditabulasi dan
dipersentasekan berdasarkan jumlah responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja anak di wilayah kecamatan
labuhan badas dan labuhan alas terdapat 18 responden (14,3%) dengan kondisi psikososial di
tempat kerja dengan kategori baik, 85 responden (67,5%) dengan kondisi psikososial di tempat
kerja dengan kategori cukup dan 23 responden (18,2%) dengan kondisi psikososial di tempat
kerja dengan kategori kurang.

Hasil rata-rata psikososial dan kemampuan literasi yang terdiri atas literasi baca tulis dan
literasi sains dari tujuh sekolah sampel yakni SDN Badas, SDN Empan, SDN Kanar, SMPN
Labuan Badas, SDN Labu Alas, SMPN 3 Alas dan SMKN 1 didapat bahwa Tingkat rata-rata
kondisi psikososial dengan nilai paling tinggi yaitu SDN Labuhan Badas dengan nilai 66,9
sedangkan kondisi psikososial terendah yaitu SMKN 1 Alas dengan nilai 34,5. Sedangkan untuk
kemampuan literasi, literasi sains dengan nilai tertinggi yaitu SMPN 2 Labhan Alas dengan nilai
85,5, sedangkan nilai terendah yaitu SDN Labuhan Alas dengan nilai 74,2. Sedangkan untuk
literasi baca tulis dengan nilai tertinggi yaitu SDN Kanar dengan nilai 89,1 sedangkan nilai
terendah untuk literasi Baca Tulis yaitu SDN Empan dengan nilai 47,9. Adapun rata-rata dari
kondisi psikososial dan kemampuan literasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kemampuan Literasi

Kondisi

No Nama Sekolah . ;
Psikososial LiterasiBaca . — Rata-

Literasi Sains
Tulis Rata
A  Desa Labuhan Badas
1 SDN Labuhan Badas 44,5 50,7 78,0 d 64,3
2 SDN Empan 47,5 479 79,5 d 61,7
3 SDN Kanar 39,7 89,1 72,4 r 80,8
4 SMPN 2 Labuhan Badas 59,6 72.7 85,5 7 79,1
5 SDN Labuhan Alas 66,9 57,6 74,2 r 65,9
6 SMPN 3 Alas 49,7 13,7 79,3 r 76,5
7 SMKN 1 Alas 345 82,5 79,25 r 80,9
48,9 72,7
Gambar 1. Rata-rata Kondisi Psikososial dan Kemampuan Literasi di Labuhan Badas dan Labuhan
Alas

Hasil tes kemampuan literasi baca tulis, beberapa anak masih berada dalam kategori baik,
namun adapula yang berada dalam kategori buruk. Rendahnya kemampuan literasi baca tulis
pekerja anak, tentu sangat dipengaruhi oleh faktor dukungan lingkungan keluarga ataupun dari
dalam diri anak.Nilai rata-rata kemampuan baca tulis dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tingkat Rata-Rata Literasi Baca Tulis

Hasil rata-rata literasi sains dari tujuh sekolah sampel (Gambar 2) yakni SDN Badas, SDN
Empan, SDN Kanar, SMPN Labuan Badas, SDN Labu Alas, SMPN 3 Alas dan SMKN 1 didapat
bahwa Tingkat rata-rata literasi lingkungan memiliki nilai diatas 65,0. SMPN 2 Lab.Badas
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memiliki nilai rata-rata yang tinggi daripada sekolah yang lain yakni 85,0. Sedangkan SDN
Kanar memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 73,0. Rata-rata literasi dapat dilihat pada Gambar 3.

Tingkat Rata-Rata Literasi Sains

90.0

85.0

80.0

75.0
) I I I
65.0

SDN Badas SDN SDN Kanar SMPN2 SDNLab. SMPN3 SMKN1
Empan Lab. Badas Alas Alas Alas

o

Gambar 3. Tingkat Rata-Rata Literasi Sains

Berkembangnya keterampilan literasi yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan literasi adalah keterlibatan
informasi dan pembelajaran melalui teknologi digital (Latip, 2020).

Literasi sains adalah kemampuan individu untuk menggunakan konsep-konsep sains
dalam pengaplikasian hidup sehari-hari dengan menjelaskan fenomena ilmiah serta
menggambarkan fenomena tersebut berdasarkan bukti-bukti ilmiah (Fuadi et al. 2020; Bybee et
al. 2009). Berdasarkan data 2019, Indonesia menduduki peringkat 70 dari 78 negara dengan
skor berada pada angka 396 (Fuadi et al. 2020). PISA merupakan Program Penilaian Pelajar
Internasional yang disponsori oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development) dimana program ini menawarkan kesempatan untuk meningkatkan atau
membandingkan kinerja sistem Pendidikan negara-negara tersebut (Kaya, 2018).

Tingkat literasi sains peserta didik memiliki penilaian atau skor berbeda-beda. Kaya
(2018) menyebutkan ada beberapa alasan mengapa Tingkat pemahaman literasi sains berbeda-
beda, seperti faktor ekonomi, status sosial dan budaya. Selain itu, hubungan antara guru dan
siswa merupakan faktor lain dalam hal meningkatkan standar Pendidikan melalui literasi sains.

Literasi sains di sekolah pesisir Sumbawa yang meliputi kecamatan Labuan Badas dan
Alas memiliki nilai rata-rata 77,42 dimana Kriteria ini cukup tinggi dibandingkan penelitian
sebelumnya oleh Sutrisna (2021) yang mengambil sampel sekolah di Kota Sungai Penuh,
Provinsi Jambi dengan nilai rata-rata 31,58 yang termasuk kategori rendah.

Adapun rendahnya pemahaman literasi sains ada beberapa faktor berdasarkan survey
PISA dan TIMSS seperti penggunaan buku ajar siswa, kesalahpahaman siswa dalam memahamu
hubungan suatu konsep dengan konsep yang lain, pembelajaran tidak kontekstual, rendahnya

265



[[Volumel|7||Issue||2||Desember||2024||

p-ISSN: 2621-3222

JUI.QNAL RISET I(AJ]AI‘:I' 'I:EKN'OLD(.EI & LINGKUNGAN e-|SSN: 2621-301)(
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jrktl pp. 261-268

kemampuan membaca, infrastruktur sekolah, sumber daya manusia dan lingkungan serta iklim
sekolah. Lebih lanjut Solusi yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan hasil belajar
IPA antara lain sebagai berikut: a) gerakan literasi sekolah, b)memberikan dana bantuan
operasional sekolah, c) transformasi kepemimpinan sekolah, d) meningkatkan kompetensi guru,
e) memperbaiki kurikulum, f) memperbaiki buku ajar, g) mengadakan asesmen kompetensi
minimum, h) penggunaan platform digital (Suparya et al. 2022). Meskipun nilai literasi peserta
didik wilayah pesisir Sumbawa berada dalam kriteria tinggi, harus ditunjang dengan fasilitas
yang ada di setiap sekolah. Salah satunya pemanfaatan buku pop up dalam Pendidikan sains
untuk meningkatkan literasi sains dan motivasi belajar siswa berdasarkan penelitian Rosyadi et
al (2024).

Selain itu, guru dapat membuat model pembelajaran PjBL yang efektif terhadap literasi
sains aspek kompetensi . PjBL merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan
Project Based Learning) yang efektik meningkatkan kemampuan rata-rata nilai kemampuan
literasi sains bagi peserta didik (Hasanah et al.2024).

Pada Gambar 3. Nilai Kondisi Psikososial Terendah adalah SMKN 1 Alas namun memiliki
nilai literasi yang cukup tinggi yaitu 80,9. Sedangkan kondisi psikososial tertinggi adalah SDN
Labuhan Alas namun kemampuan literasi yang tidak cukup tinggi dibandingkan dengan sekolah-
sekolah lain.

90.0
80.0 B — — -
70,0 - . = . -
60.0 — |—7 /{: R 2 -
vy B i b2 Z N e
50.0 - : ¥ - . -
1 el ] G gl @1
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o A G gl G- 1 Al G-

SDN N SDN SMPN 2 SDN SMPN 3 SMKN
Labuhan Empan Kanar LabuhanLabuhan Alas 1 Alas
Badas Badas Alas

%
)

Gambar 3. Nilai Kondisi Psikososial dan Kemampuan Literasi Anak Pesisir yang Berstatus Sebagai
Pekerja

Model Sum of Squares [df Mean Square  |F Sig.
Regression 4854.617 1 4854.617 .643 459°
1 Residual 37749.098 5 7549.820
Total 42603.714 6

a. Dependent Variable: Literasi
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b. Predictors: (Constant), Psikososial
Tabel 2. Hasil Uji Anova

Pada Tabel 2. diperoleh informasi bahwa hubungan yang terjadi pada kasus pekerja anak
di daerah pesisir yaitu faktor kondisi psikososial tidak mempengaruhi kemampuan literasi
pekerja anak.

Terlihat bahwa nilai Fniwng = 0,643 dengan tingkat signifikansi bernilai 0,459 yaitu lebih
besar dari 0,05, maka model regresi memberikan kesimpulan bahwa kondisi psikososial tidak
berpengaruh terhadap kemampuan literasi.

Kondisi psikososial tidak berdampak langsung pada kemampuan literasi anak pesisir
yang berstatus sebagai pekerja, kemudian melanjutkan untuk mendalami bagaimana bagaimana
perkambangan kemampuan literasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan
beberapa penyebab utama yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan literasi baca tulis
siswa di beberapa sekolah yang berada di wilayah pesisir yaitu Desa Labuhan Badas Kecamatan
Labuhan Badas dan Desa Labuhan Alas Kecamatan Alas.

Faktor internal adalah rendahnya kemampuan intelegensi siswa. Intelegensi merupakan
kemampuan belajar (Afniola et al. 2020). Kemampuan belajar setiap siswa berbeda-beda, hal
tersebut tentunya membuat perbedaan-perbedaan termasuk perbedaan kemampuan literasi baca-
tulis.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi siswa di

lokasi penelitian antara lain Kurangnya Perhatian Orang Tua, Hubungan dalam Keluarga dan
Kondisi ekonomi keluarga.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan literasi
dengan psikososial yang berdampak terhadap tumbuh kembang anak. Penyebabnya adalah faktor
internal dan eksternal. lintelegensi siswa yang menyebabkan terjadi perbedaan antara kondisi
psikososial terhadap kemampuan literasi siswa. Selain itu kehadiran keluarga merupakan
penyebab terjadinya perbedaan antara kemampuan literasi terhadap psikososial di lingkungan
pekerja anak.
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